BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

umum perencanaan merupakan proses penentuan tujuan organisasi
(perusahaan) dan kemudian menyajikan strategi, tata cara pelaksanaan
program, dan operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Tujuan utama yang seharusnya dicapai oleh manajemen perusahaan adalah
memberikan keuntungan yang maksimum untuk jangka panjang (long term
return) kepada para pemodal atau pemegang saham yang telah
menginvestasikan  kekayaan dan mempercayakan pengelolanya kepada
perusahaan. Keuntungan tersebut harus diperoleh dengan mematuhi peraturan
perundang-undangan perpajakan, baik pajak dacrah maupun pajak pusat.
Sebagai wajib pajak, setiap perusahaan harus mematuhi dan melaksanakan
kewajiban pajaknya sesuai dengan perundang-undangan perpajakan.

Sudah bukan menjadi rahasia umum lagi, jika ada usaha-usaha yang
dilakukan oleh wajib pajak baik itu orang pribadi maupun badan untuk
mengatur jumlah pajak yang harus dibayar. Bagi mereka pajak dianggap
tertentu  untuk menguranginya. Usaha-usaha atau strategi-strategi yang
dilakukan merupakan bagian dari perencanaan pajak (fax planning). Tujuan
yang diharapkan dengan adanya tax planning ini adalah mengefesienkan

pembayaran pajak terhutang, melakukan pembayaran pajak dengan tepat
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waktu, dan membuat data-data terbaru untuk mengupdate peraturan
perpajakan. Pada umumnya, perencanaan pajak (fax planning) mengacu kepada
proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak agar utang pajak berada
dalam jumlah yang minimal, tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan.
Namun demikian, perencanaan pajak juga dapat diartikan sebagai perencanaan
pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, dan tepat wakiu
sehingga dapat secara optimal menghindari pemborosan sumber daya.
Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak.
Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban
perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan
seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan.
Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan kewajiban perpajakan (rax
implementation) dan pengendalian pajak (fax control). Pada tahap perencanaan
pajak ini, dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan
perpajakan. Tujuannya adalah agar dapat dipilih jenis tindakan penghematan
pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya, penekanan perencanaan pajak (fax
planning) adalah untuk meminimimalisasi kewajiban pajak.

Hal ini yang menjadi faktor pendorong bagi manajemen perusahaan untuk
mengetahui dan memahami segala konsekuensi fiskal dari setiap transaksi serta
setiap keputusan bisnis dan manajerialnya, apabila mereka bermaksud untuk
memaksimalkan keuntungan yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada para

pemilik atau pemegang sahamnya.
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